1. PENDAHULUAN

Banyak perusahaan beroperasi lebih dari 8 jam per hari untuk memenubhi
kebutuhan pasar dan karena keterbatasan sumber daya atau fasilitas,
konsekuensinya, perusahaan harus melakukan shift kerja. Pada prinsip dasarnya
sebuah perusahaan menginginkan laba yang sebanyak-banyaknya, dengan biaya

yang sedikit.

Shift kerja dapat diartikan juga sebagai suatu cara mengorganisir waktu
kerja harian pada orang atau tim yang berbeda secara bertutut-turut untuk
waktu kerja yang biasanya 8 jam, dan meliputi waktu keseluruhan 24 jam.
(Agustin,2012:24). Shift kerja biasanya berkelompok terdiri minimal 2 orang atau
lebih, mereka datang bergantian sesuai jadual shift yang telah ditentukan di

awal.

Faktanya sistem shift kerja memberikan kemungkinan untuk
meningkatkan atau mengoptimalkan sumber daya ataupun produktivitas suatu
perusahaan. Dampak positif misalnya seperti yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2006) pekerja shift berharap dengan bekerja dengan
sistem shift, mereka akan memperoleh gaji yang lebih baik, lebih banyak waktu
mengasuh anak di siang hari, mempunyai waktu lebih disiang hari untuk
bersantai, lebih banyak kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, malam hari

suasananya lebih tenang dan biasanya hanya sedikit supervisor di malam hari.

Selain berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas perusahaan,
ternyata sistem shift kerja ini juga membawa dampak yang kurang baik,
terutama terhadap kesehatan karyawan baik secara fisik, sosial maupun

psikologis.

Seperti halnya yang dialami oleh bapak Muhamad Rifki Arianto (wawancara
pada tanggal 12 agustus 2014). Beliau merupakan salah satu karyawan di
lingkungan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk pada bagian listrik, beliau
termasuk pada karyawan shift. Dimana terdapat tiga shift di PT. Semen

Indonesia (Persero) Tbk tersebut.



Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
antara shift kerja terhadap stress karyawan di lingkungan PT. Semen Indonesia

(Persero) Tbk.

Kerja shift adalah pekerjaan yang dijadwalkan di luar "normal" siang hari
(Yaitu 09:00-17:00). (Occupation Health Clinics for Ontario Work Inc.).
Pembagian shift kerja ada tiga, yaitu :Shift Kerja Pagi : waktu kerja yang
dilakukan pagi hari pukul 07.00-15.00 WIB, Shift kerja siang : waktu kerja yang
dilakukan tenaga kerja dilakukan siang hari pukul 15.00-23.00 WIB, Shift Kerja
Malam : waktu kerja yang dilakukan tenaga kerja malam hari pukul 23.00-07.00
WIB)

Dalam satu hari sistem kerja shift dapat dibagi menjadi 3 yaitu shift pagi,
shift sore, dan shift malam, dan berdasarkan banyak penelitian bahwa shift
malam dianggap banyak menimbulkan masalah seperti stres yang tinggi,
ketidakpuasan kerja dan kinerja yang buruk (Newstrom,1996:481).

Secara umum , ada tiga jenis konsekuensi yang telah dipelajari dalam
kaitannya dengan shift kerja , dan khususnya untuk berputar (rotasi) dengan
shift tetap . variabel kesehatan fisik, variabel keluarga dan sosial dan variabel
organisasi (Taylor&Francis, 2004:987).

Stres adalah tanggapan fisiologis atau psikologis seseorang terhadap
lingkungan penekanan (stressor), dimana penekanan adalah kejadian eksteren
atau siuasi yang secara potensial mengganggu (Gibson,ivancevich&Donnelly,
1985:203).

Sedangkan gejala stres ditempat kerja yaitu meliputi Kepuasan kerja
rendah,Kinerja menurun, Semangat dan energi menjadi hilang, Komunikasi
tidak lancar, Pengambilan keputusan jelek, Kreatifitas dan inivasi kurang,

Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif (cooper&straw, 1995:8-15).

Beban kerja merupakan siklus frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-
masng pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja meliputi beban kerja
fisik maupun mental. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan, stres kerja dapat

diartikan sebagai keadaan atau pengalaman ditempat kerja yang dirasakan tidak



menyenangkan oleh tenaga kerja baik fisik, psikologis, emosi, dan perilaku. Stres
menunjuk pada keadaan internal individu yang menghadapi ancaman terhadap

kesejahteraan fisik maupun psikisnya (Faisal,2002:19).

Sedangkan menurut (Berry,1998:421) macam-macam respon stres terjadi
dalam dunia kerja stres dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: Eustres adalah suatu
respon stres yang positif terhadap stres, sehingga memberikan dampak yang
positif terhadap kinerja yang akan dilakukan.

Distres adalah suatu respon stres yang negatif, menyertai sesuatu yang
tidak produktif serta tidak menyenangkan, misalnya perampokan, pemerkosaan,
penggunaan obat-obatan atau narkotika, minuman keras dan lain-lain. reaksi
emosional terhadap stres bisa berupa: perasaan cemas, takut, frustasi dan putus
asa. Banyak sekali permasalahan yang dialami seseorang sehingga stres mudah

muncul dalam kehidupannya baik dalam keluarga maupun dalam pekerjaannya

Penanggulangann (coping) adalah proses mengelola permintaan (eksternal
atau internal) yang dinilai sebagai beban atau melebihi sumber daya seseorang,
karena penanggulangan yang efektif, mampu mengurangui stress
(Ivanncevich,dkk.,2005:312). Mengemukakan bahwa stres kerja diperusahaan
dapat dicegah dengan Program mengelola dan mengatasi stress, Merancang
ulang pekerjaan untuk meminimalkan stressors, Mengubah gaya manajemen
sehingga memasukkan lebih banyak dukungan dan bimbingan untuk membantu
pekerja mencapai tujuan mereka, Jam kerja yang lebih fleksibel dan perhatian
yang diberikan kepada keseimbangan kehidupan kerja atau keluarga dan
kebutuhan seperti perawatan anak dan orang tua lanjut usia, Komunikasi dan
praktik “team-bluiding” yang baik, Umpan balik yang baik atas kinerja pekerja

dan ekspetasi manajemen.



2.METODE

Jenis penelitian yang lakukan ini adalah penelitian survey, dimana
peneliti melakukan observasi dalam pengumpulan data, peneliti hanya mencatat
data seperti apa adanya, menganalisis dan menafsirkan data tersebut. Menurut

Singarimbun (1995:3).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu para karyawan pada
PT. Semen Indonesia, dimana dalam proses pekerjaan terlibat pula pekerja
outsoursing di beberapa unit kerja tertentu sesuai dengan ketentuan pekerjaan.
Populasi keselurahan dari karyawan jadual shift yang ada di lingkungan PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah sebesar 200 orang. Untuk menentukn
ukuran sampel dari suatu populasi dapat pula dipakai rumus Slovin Housein
Umar dalam (Arikunto, 2002:38). Jadi sampel yang digunakan adalah sebesar
66,66 yang dibulatkan menjadi sebesar 67 orang.

Variabel bebas adalah variabel tidak terikat oleh variabel apapun variabel
bebas disini adalah Shift Kerja (X1) Disini shift kerja terdiri dari shift kontinu dan
shift rotasi , Variabel Terikat Stres kerja karyawan (Y), merupakan dampak dari
shift kerja baik secara psikologi, fisiologis dan perilaku, Identifikasi definisi
operasional variabel dalam penelitian.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linier sederhana. Regresi linier sederhana bertujuan untuk mempelajari
hubungan linier anatara dua variabel (Somatri,2011:243). Bahwa regresi
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel

independen dengan satu variabel dependen.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Tika 2006: 65, suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki
nilai r lebih dari 0,3. Hasil ini dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha
variabel Shift (X) dan stres (Y) lebih besar dari 0,6. Mudrajad, 2004 dalam Sani
(2010:255). hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa signifikan
hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,322. Sehingga dapat
diketahui bahwa pada model regresi yang digunakan tidak terjadi

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas

Pedoman pengambilan keputusan : Nilai Sig. atau Signifikansi atau Nilai
Probabilitas < 0,05 maka, distribusi adalah tidak normal, Nilai Sig. atau
Signifikansi atau Nilai Probabilitas > 0,05 maka, distribusi adalah normal. Uji
normalitas, bahwa nilai sig adalah 0,641 yang mana > 0,05 Maka distribusinya
adalah normal.

Jika nilai sig <0,05. Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka memiliki
hubungan linier dengan Y (Zainuddin dalam sani, 2010:258).

bahwa nilai sig adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari0,05. Maka
variabel shift kerja (X) tersebut memiliki hubungan linier terhadap variabelstre
kerja (Y).

Regresi linier sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan linier
anatara dua variabel.Bahwa regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel

dependen (Somatri,2011:243).

bahwa nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) menunjukkan nilai
sebesar 0,281 atau 28,1%, menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan variabel
shift kerja (X) terhadap variabel stres kerja (Y) sebesar 28,1%, atau pengaruh shift
kerja (X) terhadap stres kerja (Y) adalah sebesar 28,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 71,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel lain yang tidak di

masukkan.



4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan di lingkungan
PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk dapat disimpulkan bahwa, dilihat dari hasil
perhitungan statistik, bahwa shift kerja yang ada di PT.Semen Indonesia
(Persero) Tbk berpengaruh pada stres kerja para karyawannya.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya stres diantaranya
waktu shalat tidak ada, maksudnya waktu shalat masuk dalam perhitungan jam
kerja shift, waktu tidur yang tidak normal, hubungan dengan masyarakat sekitar,
kurangnya waktu berkumpul dengan keluarga, istri dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti perlu memberikan beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan oleh PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk.
Dimana terdapat karyawan shift di lingkungan PT.Semen Indonesia (Persero)
Tbk demi perkembangan untuk beberapa waktu yang akan datang. Adapun

saran yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk : Dengan adanya shift kerja yang
mempengaruhi stres kerja para karyawan, PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk
dapat memberikan bagaimana solusi untuk mengelola stres kerja, misalnya
umpan balik yang baik atas kinerja pekerja, refresing atau jalan-jalan, membuat

lingkungan menjadi lebih nyaman, pelatihan mengelola stres.

Peneliti selanjutnya : Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah jumlah variabel penelitian seperti masalah dalam keluarga, lembur

dan lain sebagainya.
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